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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang diperoleh selama proses 

penelitian, peneliti dapat merumuskan kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa Masjid Al-Hidayah yang terletak 

di Turen, Kabupaten Malang, dan lebih dikenal 

dengan sebutan "Masjid Tiban", memiliki peran 

strategis sebagai destinasi wisata religi yang 

memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar. 

Kepopuleran masjid ini, yang dipengaruhi oleh 

keunikan desain arsitekturnya serta cerita mistis 

yang menyertainya, terbukti mampu menarik minat 

wisatawan dari berbagai wilayah. 

5.1.2 Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan secara 

langsung berdampak pada berkembangnya 

kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di lingkungan sekitar masjid. Para pelaku 

usaha merasakan peningkatan pendapatan, 

terutama saat akhir pekan dan masa liburan, serta 

menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan 

jenis produk yang ditawarkan dengan preferensi 

wisatawan, seperti makanan khas, cenderamata 

bernuansa Islami, dan perlengkapan ibadah. 
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5.1.3 UMKM yang tumbuh di kawasan ini mencakup 

sektor kuliner, kerajinan, serta jasa penunjang 

seperti penyediaan lahan parkir dan layanan 

kebersihan. Namun demikian, kerja sama antar 

pelaku usaha masih terbatas dan belum 

terkoordinasi secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi yang lebih intensif antara 

pengelola masjid, para pelaku UMKM, dan pihak 

pemerintah dalam mengelola potensi wisata religi 

ini secara terpadu dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, Masjid Tiban tidak hanya berperan 

sebagai pusat ibadah dan simbol spiritual, tetapi juga 

menjadi motor penggerak perekonomian lokal melalui 

penguatan UMKM yang responsif terhadap dinamika 

sektor wisata religi. 

5.2 Saran 

5.2.1. Untuk Pengelola Masjid Al-Hidayah (Masjid Tiban) 

Disarankan agar pengelola masjid dapat 

mengembangkan potensi wisata religi yang dimiliki, tidak 

hanya sebatas aspek keagamaan, tetapi juga sebagai 

penggerak ekonomi lokal. Langkah strategis yang dapat 

dilakukan meliputi pembentukan forum atau lembaga yang 

memfasilitasi sinergi antara pengelola masjid dengan para 

pelaku UMKM, guna menciptakan pengelolaan kawasan 

wisata yang lebih tertata dan produktif. 

5.2.2. Untuk Pelaku UMKM Sekitar Masjid  
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Para pelaku usaha diharapkan terus meningkatkan 

kualitas produk dan pelayanan yang diberikan, serta 

mampu melakukan inovasi sesuai kebutuhan wisatawan. 

Selain itu, penting untuk membangun semangat kolaborasi 

antar sesama pelaku UMKM, guna menciptakan iklim 

usaha yang saling mendukung dan berkontribusi terhadap 

kenyamanan pengunjung. 

5.2.3. Untuk Pemerintah Daerah 

Pemerintah setempat perlu berperan aktif dalam 

mendukung pengembangan UMKM di kawasan wisata 

religi, baik melalui pelatihan kewirausahaan, kemudahan 

perizinan, akses modal, maupun bantuan pengembangan 

kapasitas usaha. Selain itu, penguatan infrastruktur dan 

promosi wisata secara berkelanjutan juga perlu dilakukan 

untuk menunjang pertumbuhan sektor ini secara 

menyeluruh. 

5.2.4. Untuk Masyarakat dan Pengunjung Wisata 

Masyarakat sekitar dan para wisatawan diharapkan 

turut menjaga kelestarian serta citra positif Masjid Tiban 

sebagai destinasi wisata religi. Wisatawan juga diimbau 

untuk mendukung produk lokal sebagai bentuk partisipasi 

dalam memperkuat ekonomi masyarakat, sekaligus 

menjaga etika dan nilai-nilai religius selama berada di 

kawasan tersebut. 

5.2.5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melanjutkan studi di bidang 

serupa, disarankan untuk memperluas ruang lingkup 
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penelitian, baik melalui pendekatan kuantitatif guna 

memperoleh data terukur mengenai pengaruh wisata religi 

terhadap pendapatan UMKM, maupun dengan 

mengangkat aspek sosial, budaya, atau peran digitalisasi 

dalam pengembangan usaha masyarakat di kawasan 

wisata religi. 
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